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Abstraksi

Kunci dari kawasan dagen adalah yang mahal dan keterbatasan lahan.

Mengambil dari bentuk Museum Sonobudoyo yang saya anggap memiliki upaya
untuk mempertahankan diri dengan melestarikan karakter lokal untuk di jadikan
rujukan dalam desain bangunan Hotel Sriwibowo yang baru. Bangunan juga
mengambil berbagai elemen Arsitektur jawa yang berada di sekitar kawasan

Kraton Jogja. Bentuk denah yang menyerupai L merupakan bentuk dari
keterbatasan site dan respon dari matahari dan arah lalu lintas. Peningkatan
kualitas dan kuantitas berupa peningkatan jumlah kamar yang awal berjumlah 42
kamar ditingkatkan menjadi 83 kamar, Kelas hotel yang awal dari Melati 3
menjadi Bintang Satu /1 *.

Hotel yang baru terdiri atas 2 blok yakni blok depan sebagi Blok konvensi
dan Blok Belakang sebagai Blok Hotel. Terinspirasi dari rumah kepala museum,
yang mengambil berbagai macam pengabungan kebudayaan Jawa. Sebagai
rujukan, bangunan terbagi menjadi 2 yakni bagian bawah yang cenderung masif
dan bagian atas yang cenderung ke arah frame. Lubang-lubang pemecahan
akan kebutuhan pencahayaan dan penghawaan pada ruang lobby dan ruang
kantor di lantai ground, diambil dari pagar kurung Beringin. Sedangkan bentuk
keseluruhan mengabungkan beberapa kebudayaan jawa gapura jepara, bentuk
tritisan jawa sampai dengan mengambil motif dari elemen-elemen arsitektur jawa
sebagai kesatuan yang utuh. Untuk hotel yang berada di belakangnya memiliki
bentuk tipikal vertikal lantai 3-6, elemen lis dan bentuk solid, yang menjadi
pengikat ke dua banguanan. Sebagai penyatuan dibagian atas, atap di
seragamkan memiliki atap yang berbentuk limasan. Badan hotel yang
menghadap utara-selatan mengambil material kaca dibingkai dengan kolom
menekankan kesan frame vertikal.

Sehingga elemen arsitektur jawa membentuk bangunan Hotel Sriwibowo
sebagai hotel konvensi.
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1 Perumusan Masalah

1 1.1 Latar Belakang

Bab I

Pendahuluan

Hotel Konvensi di Jogja

Yogyakarta, kota ideal yang berada di Pulau Jawa. Letak geografisnya yang

berada di tengah-tengah pulau memiliki keuntungan dibanding dengan wilayah

lainnya. Terletak dijalur persilangan jalur transportasi membuat kota ini dianggap

menjadi tempat yang dekat dari ke dua sisinya. Ciri daya tarik jogja adalah antara
Kraton, Malioboro dan pendidikan.

Sejak dahulu stasiun Tugu sebagai pintu Gerbang sedangkan Malioboro dan

Pasar Bringharjo merupakan pusat kegiatan perekonomian lalu Kraton sebagai
pusat pemerintahan yang diwaktu sekarang telah beralih fungsi menjadi pewaris
kebudayaan.

Jogja adalah sebuah kota tujuan wisata, banyak orang mengunjunginya
sebagai tujuan rekreasi yang paling nyaman, disamping juga memiliki kaitan budaya
dan sejarah. Salah satunya penggerak industri pariwisata adalah layanan
akomodasi yakni hotel. Sebagai tulang punggung roda pariwisata muncul beberapa
kawasan di sekitar Malioboro menjadi area yang mengkhususkan diri dengan bisnis
penginapan. Yakni Jl.Sosrowijayan dan Jl.Dagen. Dalam perkembangannya kedua
jalan ini telah mempunyai sekmen pasar yang berbeda. Sosrowijayan sebagian
besar konsumennya adalah wisatawan manca negara sedangkan Dagen menjadi
kawasan domestik.

Dagen menjadi sebuah kawasan yang menggerakkan lingkungan Malioboro,
berperan penyedia 'tampungan' penginapan khususnya diwaktu musim liburan.
Dagen memiliki pangsa pasar besar untuk wisatawan dalam negri. Tidak hanya

1
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Hotel Konvensi di Jogja

sebagai kota tujuan pariwisata saja jogja berkembang menjadi kota yang memiliki
magnet untuk para pebisnis dan Pejabat kunjungan dinas.

Dengan banyaknya tuntutan untuk menyediakan jasa konvensi tidak

diimbangi dengan penyediaan layanan tersebut, terbukti banyak di antara tamu
mengeluhkan masih kurangnya fasilitas yang memiliki sebuah ruang pertemuan
dan konvensi.

Salah satu hotel tertua di kawasan ini adalah Hotel Sriwibowo. Lokasi yang
stategis berada dekat dengan Jl.Malioboro dengan didukung dengan fasilitas lahan
parkir yang luas ( dibandingkan dengan hotel lainnya dalan satu kawasan ), hotel ini
mempunyai pasar sendiri pada pengguna mobil pribadi dan kunjungan dinas.

Akan tetapi dengan berjalannya waktu, bermunculah hotel hotel baru yang
menawarkan fasilitas yang lebih baik. Kondisi ini dipengaruhi dengan masalah
bangunan tua. Hotel yang masuk dalam kategori kelas Melati-3( kelas dibawah
Bintang 1* ) ini memiliki banyak potensi yang belum terolah. Sebuah tantangan
menyediakan layanan Konvensi dan keinginan bersaing dengan hotel baru tentunya
akan di sesuaikan dengan lingkup daerah dagen tersebut. Sebuah perubahan dan
perbaikan menjadi prioritas utama.

Kawasan Dagen terletak di tengah kota, menurut letaknya ia terkategori
dalam City Hotel, tetapi menurut keadaan di lapangan hotel ini masuk ke segmen
Suburban Hotel.

Dalam pemilihan kategori ini tidak menjadi kaku tetapi menjadi fleksibel
sehingga mampu disesesuaikan dengan kondisi analisa. Kawasan Dagen memiliki
banyak keunggulan disamping juga kelemahannya. Sebuah hotel layaknya hotel
lainnya memiliki masa penuh dan masa kosong. Pemikiran akannya sebuah fasilitas
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Hotel Konvensi di Joaia

pendukung yang dapat menarik pengunjung di masa kosong yakni sebuah Layanan
konvensi akan disediakan. Ballroom yang dapat beralih fungsi sebagai konvensi
ataupun meeting room, yang diharapkan akan menjadi sektor pendukung ketika
musim kosong tiba.

Mengingat Dagen dalam kawasan pariwisata, lingkungan ini masih perlu
menambah jumlah kamar, karena seringnya tamu di tolak pada musim liburan

membuktikan bahwa jumlah kamar dengan jumlah tamu di jogja belum seimbang
menampung wisatayan yang ada. Hotel Konvensi di daerah Dagen menjadi sebuah
trobosan penggerak ekonomi di kawasan tersebut.

Disain bangunan di sekitarnya memiliki kesamaan bentuk yakni sebuah
kesamaan untuk meniru sebuah trend sekarang kemudian menerapkannya padahal
tren hanya akan bertahan beberapa saat. Sehingga bangunan akan terlihat kuno
ketika trend sudah digantikan dengan gaya baru lagi.

Pemilihan tema bangunan ingin bangunan itu tetap menjadi bangunan yang
indah walaupun sudah melewati beberapa decade. Sudah menjadi hal yang umum
bentuk klasik akan membawa pengalaman tersendiri didalamnya.

Mengapa Museum Sonobudoyo? karena bangunan tersebut saya anggap
sebagai salah satu arsitektur belanda yang Jawa yang dapat mengolah kearifan
lokal kedalam sebuah bangunan baru.

Diharapkan nantinya akan memberikan kontribusi bentuk khasanah

perbendaharaan Arsitek di wilayah jogja. Sehingga tidak hanya gaya barat yang
berkembang melainkan juga mengambil bentuk lokal untuk disajikan menjadi
sebuah bangunan hotel.



Hotel Konvensi di Joaia

1 1.2 Pengertian Judul

Hotel Konvensi di Jogja
Museum Sonobudoyo sebagai Rujukan

dalam Mengembangkan Hotel Sriwibowo
sebagai Hotel Konvensi

Hotel

Adalah tempat yang menyediakan fasilitas menginap sementara yang
dilengkapi dengan fasilitas komersial penunjang kegiatan.

Sumber: pengertian pribadi

Konvensi

Sebuah pertemuan kelompok (group) dari orang orang untuk membicarakan
masalah bersama atau untuk pertukaran ide, pandangan dan informasi dari
kepentingan bersama (common interest) kedalam kelompok. Untuk
menggambarkan bentuk tradisi dari pertemuan tahunan atau pertemuan
anggota.

Sumber: pengertian pribadi

Jogja

Nama sebuah propinsi di Indonesia, terletaknya di tengah Pulau Jawa.
Memiliki langgam arsitekturnya sendiri.

Sumber: pengertian pribadi

Museum Sonobudoyo

Tempat menyimpan benda-benda bersejarah.yang bernama Sonobudoyo.
Memiliki ciri kekhasan tersendiri yakni menyandingkan beberapa kebudayaan
jawa menjadi satu bangunan. Ciri khasnya adalah bangunan sebagai ujud
dari musem itu sendiri.

Sumber: pengertian pribadi

Rujukan

Dari kata rujuk yang berarti kembali, menurut pengertian judul adalah menjadi
tempat pertimbangan atau kembalinya mencari pemecahan masalah.



Hotel Konvensi di Jogja

Sumber: pengertian pribadi

Mengembangkan

Merubah kondisi hotel yang sekarang baik dari menambah jumlah kamar,
menaikan kelas hotel, target pasar, menjadi hotel konvensi yang bercorak
jawa.

Sumber: pengertian pribadi

Dari pengertian diatas di tarik kesimpulan.

Pengembangan Hotel Sriwibowo dengan merubah total bangunan lama
kemudian membangun hotel baru dalam kawasan site yang sama. Dalam
konsep hotel konvensi, dalam hal ini mengambil kasus bangunan Museum
Sonobudoyo sebagai rujukan .

1 1.3 Batasan-Batasan

Ruang lingkup pengembangan terdiri atas sites bangunan lama dan lahan
pengembangan yang baru ( Gambar 2.3 ).

Pembangunan ulang ini ingin merubah layanan dari hotel kelas melati tiga
menjadi hotel kelas Bintang 1*, dengan pengantian kelas maka segmen
pasar yang akan di ambil adalah pasar menengah keatas.

Konsep Jawa adalah sebagai pedoman acuan mempertahankan identitas
lingkungan dan kawasan, sehingga tidak kehilangan ciri ke khasannya.
Walau Jawa tidak di terapkan dalam wujud yang kasar tetapi menjadi ujud
yang halus.

Pengambilan elemen arsitektur jawa mengambil sumber dari susunan rumah
tradisional jawa yakni jogja dengan referensi bangunan rumah tinggal Kepala
Museum Sonobudoyo.



1 2 Spesifikasi Umum

Fasad depan (Gambar 1)

1 2.1 Diskripsi Hotel Sriwibowo

Hotel Konvensi di Jogja

Fasad depan (Gambar 2)

Hotel Sriwibowo berada dalam kawasan Malioboro,yakni JI.Dagen no.13-15.
Pemilihan site karena pada area tersebut termasuk dalam kawasan jantung
Malioboro kegiatan pariwisata menarik orang untuk datang. Kenapa konvensi dalam
kawasan ini karena semakin banyaknya tuntutan akan layanan ini, sehingga dengan
keyakinan kondisi jogja akan berkembang pesat setelah musibah paska gempa.
Diharapkan akan dapat mengakomodasikebutuhan akan konvensi diwilayah ini
karena kecenderungan yang ada adalah semakin banyaknya kegiatan yang
membutuhkan kegiatan yang bersifat konvensi.

Berbagai kondisi unik didalamnya maka hotel ini hams mau berubah menjadi
yang lebih baik mengingat mulai bertambahnya jumlah hotel dan peremajaan hotel
di lingkungan tersebut. Hotel yang di bangun selesai dibangun pada tahun 1974
sangat memerlukan pembenahan baik dari segi kualitas maupun kuantitas.
Berikut adalah sebagian data dari Hotel Sriwibowo :

Kondisi hotel Sriwibowo sekarang memiliki 2site.yakni site lama yang berupa
bangunan hotel dan lahan parkir dan site pengembangan yakni site yang melebar ke
sisi sebelah barat ( Gambar 2.3 ).
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Rumah Area Ares
warga pengembangan ParkjT

Hotel

Musolla

Hotet

PetiMas Area Hotel
pengembangan SHWJbOWO

Masjid

Hotel Konvensi di Jogja

Jl. Dagen

Rumah

warga

Denah lokasi (Gambar 3)

Dilihat dari site yang mengarah ke sisi jalan adalah utara, maka area parkir
dipertahankan berada di depan, karena kapasitas orang bertambah maka
perlu juga di tambah area parkir di sisi sebelah barat. Parkir menampung
mobil dan bus.

Melihat 2 karakteristik pasar yang akan dibidik, yakni para wisatawan dan
kunjungan konvensi.

Kegiatan Konvensi akan berada di lantai 2 dan lantai Ground digunak
sebagai pusat kegiatan servis.

an

1 2.2 Pandangan Mata

1 2.2.1 Lokasi

Lokasi yang bedekatan dengan pusat pariwisata, kurang lebih berjarak 50
meter dari jalan Malioboro.



Hotel Konvensi di Joaia

Pandangan kearahDagen (Gambar4) Pandangan kearah Malioboro ( Gambar5)

Malioboro memberikan keuntungan lokasi, karena akan menambah sebuah
tawaran akan hotel konvensi yang lebih mendekatkan dengan objek
pariwisata. Memberikan kemudahan dalam menawarkan sebuah paket rapat
yang dekat dengan objek wisata di tenggah kota, sehingga selain rapat ia
juga memiliki sebuah atmosfer pariwisata. Lebih cocok ketimbang tempat
rapatnya menjauhi pusat kota.

1 2.2.2 Area Parkir

Parkir yang luas (jika dibandingkan dengan luas parkir hotel
lainnya)

EL- *£Ufi

N

Pandaflg^np^r^aMtMGambare)./- PalidanaanparWrJarrlCa (Gambar 7)

Hotel Sriwibowo dapat menampung 15 mobil tanpa Bus, dan 3 bus dengan
kondisi sebaliknya. Luas lahan parkir 107 m2. Pada awalnya kawasan mi
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Hotel Konvensi di Joaia

tidak diperuntukan untuk penginapan sehingga di kemudian hari lahan parkir
menjadi sangat mahal disini.

1 2.2.3 Kawasan

Berada dalam kawasan padat huni

Sisi Utara

Menghadap jalan dan
hotel yang lain.

1 -

T
AlBa Area

Sisi Barat

Dengan Rumah
penduduk dan Hotel
Peti Mas

-Kfr- Hotel

"I ai» Hotel
pen^nlw^n SriWlbOWO

Masjid

Sisi Selatan

Langsung bersebelahan
dengan Masjid

(Gambar 8)

Sisi Timur

Bersebelahan
dengan rumah
penduduk

menjadi keuntungan dan kerugian sebuah hotel berada dalam sebuah
kawasan padat huni maka pemanfaatan lahan akan menjadi sangat penting.
Karena tidak ada "pemandangan "yang dapat di andalkan maka secara garis
besar maka areh view akan ditarik kedalam sehingga ia akan menciptakan
atmosfernya sendiri.



Hotel Konvensi di Joaia

1 3 Metoda Pengumpulan Informasi

1 3.1 Pengumpulan Informasi

Pengumpulan informasi dilakukan dengan cara:

1. Wawancara langsung dengan : - Direktur Hotel Sriwibowo
- Pegawai Hotel _Pengunjung Hotel

2. Pengambilan Gambar (foto lokasi), Pengukuran Lokasi,
3. Pengamatan langsung

4. Data Referensi

1 3.2 Metoda Penyusunan Konsep

1. Mengoleksi / mencari khasanah elemen-elemen arsitektur jawa pada
Musium Sonobudoyo

Dalam hal ini mengambil elemen khasanah tradisional ,sebagai referensi
adalah bangunan disekitar Kraton.

2. menemukan cara merubah elemen tersebut

a. diperbesar, diperkecil, merubah tempat mengurangi memperbesar dimensi
dan Iain-Iain.

b. mencampur lebih dari satu bentuk sehingga menghasilkan bentuk yang
berbeda.

3. dan menggabungkannya dalam bangunan menjadi bentuk yang baru
kedalam disain bangunan hotel yang baru.



Hotel Konvensi di Jogja

1 3.2 Keadaan Fisik Eksisting Hotel Sri Wibowo

1 3.2.1 Klasifikasi Hotel : Penginapan Hotel Melati 3

1 3.2.2 Kapasitas Kamar Sewa Hotel

Jenis Kamar Jumlah Luas Kamar Luas Kamar

Mandi

- Suite Room 1 4.5x6.1 m 2.3 x 2.7 m

- Junior Suite 8 3.6 x 5.5 m 1.5x1.7m

- Family 1 4. x5.8m 1.7x2. m

- Double 16 3.5 x 4 m 1.5x 1.5m

Superior

- Triple 5 4.2 x 4.2 m 1.5x 1.5m

Superior

-Special 2 2.5x3 m _

- Ekonomi

-

6 3 x 3.5 m 1.5x 1.5 m

Tabel Kamar Hotel (TabeM)

Jumlah kamar Sewa : 42 kamar

Kapasitas Pengunjung : 84-90 orang

1 3.2.3 Parkir Kendaraan

Parkir Mobil 15mobil

Parkir Bus Besar 3 Bus

1 3.2.4 Luas Site

Luas Site ± 1623.29 m2 Dibulatkan 1600 m2
Luas Bangunan ± 1500 m2

11



1 3.2.5 Usia Bangunan

Dibangun 1974.

Umur bangunan 32 tahun.

1 3.3 Kondisi Eksistensi Hotel

1 3.3.1 View Tapak

View Sisi Barat
A

•4.-

T

(Gambar 9)

'"^ a™ Area

Hotel

A^a Hotel
pengBmOangt", SriWlbOWO

(Gambar 8)

Hotel Konvensi di Joaia

6§r

(Gambar 10)

View Sisi Utara

(Gambar id View Sisi Timur

(Gambar 12) view Sisi Selatan
Kelebihan .Pada saat-saat tertentu disisi utara terlihat merapi.
Kekurangan :Site berada di daerah yang padat penghi
Analisis : Orientasi bangunan ke dalam.

luni.
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13.3.2 Analisis Arah Matahari Tapak

u

Hotel Konvensi di Jogja

B

Sore

Rt0-*ff'
Area

pengembangan

Area

Parkir
Hotel

Rumahwarga ^**s-

Mireolla

Hotel

Pell Mas
Area

pengembangan
Hotel

Sriwibowo

Runah

Rumah warga

Tengelam

Masjid

Terbit

GambarSite terhadap arah matahari(Gambar 13)

Sisi terpanjang kearah barat timur.
Kelebihan

Kekurangan

Analisis

memiliki banyak sinar pagi pada sisi timur.

diwaktu sore sinar ultraviolet bersinar terik

Orientasi Blok fasad memandang arah utara
menghadap jalan.

Orientasi Bukaan Berada di sisi timur yang melimpah
matahari pagi. Bukaan sisi timur diperlakukan dengan
cara pemberian shading dan tritisan.

Ketinggian Blok bangunan timur lebih rendah dari yang
barat, untuk mengurangi panas di sore hari.

Analisis Bangunan terhadap arah matahari <Gambar 14>
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1 3.3.3 Analisis Drainase Tapak

T

u

R"™h Area Area
pengembangan Parkir

Hotel

Musolla

Hotel

PetiMas
Area Hotel

pengembangan Sriwibowo

Masjid

Hotel Konvensi di Jogja

nliiijntiraii.il

w Gambar Site terhadap Drainase Kota (Gambar 15>

Sisi jalur drainase berada pada tengah2 jalan kecil.
Kelebihan : sudah tersedia sistem drainase di daerah tersebut.
Kekurangan : pada daerah itu sebaiknya tidak didirikan bangunan

karena jika ada kemampatan akan sulit pengontrolan.
Analisis ketika mendisai saluran drainase akan dipindah ke
saluran Drainase ke jalan utama bangunan.

A
-*&-

Area

Parkir
Hotel

a™ Hotel
pen>en,b^,„ Sriwibowo

Masjid

^arnrn

Rancangan Drainase Kota (Gambar 16>



13.3.4 Analisis Gardu Listrik Tapak

u

Hotel Konvensi di Jogja

JI.Dagen

I •JJJ Area Area

-4AtV- pengembangan Parkir Rumahwargavy/— Hotel

I

MusoJia Rumah
Hotel voarga

**"** Area Hotel
pengembangan Sriwibowo

Masjid

O Gambar site Terhadap Tiang Listrik (Gambar 17)
Sisi jalur kabel listrik berada tengah-tengah site.
Kelebihan : sudan terpasang sistem listrik

menjadi sulit jika ada kabel listrik melintangi tenggah
tengah bangunan

jalur kabel listrik akan dipindah memutar atau lewat
Belakang site.

Kabel Listrik

Kekurangan

Analisis

Kabel Listrik

Posisi awal
Posisi altematif

Analisis Bangunan Terhadap Tiang Listrik <Gambar 18)



13.3.5 Analisis Keamanan Tapak
Hotel Konvensi di Jogja

—[B6j—

T

U

Rumah Area
pengembangan Parkir

Hotel

Area

pengembangan
Hotel

Sriwibowo

Masjid

J! -Dagen

Rumari

warga

O Gambar site Terhadap Jalan Kampung <Gambar 19)
Jalan alternative

Jalan Semula

Site dilewati gang kecil sehingga masih sering di hilir mudik masyarakat
sekiter.

mempunyai 2 akses

akan lebih sulit dikontrol

pada disain tetap mempertahankan gang ini sebagai
jalur toleransi kepada warga sekitar, tetapi gang
dibuatkan jalannya sendiri sehingga tidak memotong
bangunan hotel semakin kita jauh kepada warga semakin
rawan keamanannya.

Kelebihan

Kekurangan

Analisis



13.3.6 Analisis Sirkulasi Kendaraan Tapak

u

Hotel Konvensi di Jogja

Kelebihan

Kekurangan

Analisis

Dari Timur

MusoHa

PetiUas

An. Area
Pengembangan Parkl>

Hotel

Area Hotel

p<m9<!mtan9an Sriwibowo

Masjid

O Gambar site arah Jalan Dagen <Gambar2°)

Jalan dagen adalah jalan satu arah, dari arah malioboro di timurnya.
Arah mobil dapat diketahui langsung.
Sebagian besar pengunjung dari arah timur yang
Mengunakan Mobil sedangkan dengan becak bisa
dari arah sebaliknya

Orientasi fasad bangunan berada disisi timur dan
utara

Orientasi Pengolahan Fasad

Dari Barat

Analis Orientasi Bangunan terhadap Jalan Dagen <Gambar21)
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1 3.4 Data-data Konsumen

Dari hasil wawancara dengan salah satu manager Hotel Sriwibowo untuk

Mengetahui lingkup konsumen / tahun :

1 3.4.1 Jenis Konsumen

Kunjungan Dinas 40% 5140 orang

Keluarga (lebih dari 3 orang ) 30% 3.855 orang

Pasangan ( 2 orang ) 10% 1.285 orang

Studi Bandina 20% 2.570 orana

100% 12.852 orang

1 3.4.2 Kewarganegaraan Konsumen

Wisatawan Manca Negeri 5%

Wisatawan Dalam Negeri 95%

1 3.4.3 Lama Hunian

Dilihat dari rate lama hunian adalah 1-3 hari.

1 3.4.4 Masukan Konsumen.

Pengambilan informasi juga meliputi interaksi dengan konsumen, dari masukan
beberapa tamu dan dari pengamatan dilapangan :

Fasilitas masukan konsumen

1. Meeting Room

2.Kualitas kenyaman yang lebih baik.

( Konsumen sering mengeluhkan masih minimnya kondisi furniture yang
sudah tua dan kamar mandi yang kusam.)

3. Sanitary yang memadai.
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1 3.5 Standar-Standar Referensi

1 3.5.1 Sumber TA , 2000

Bintang 1 :

LSeluruh / Sebagian bentuk bangunan / dekorasi bangunan mencerminkan
budaya Indonesia.

2.Sekurang-kurangnya 100 kamar diantaranya 1 kamar single.
3 .a.Ruang umum terdiri atas

- Lobby Lounge

- Ruang Makan

b.Luas Ruang Umum 3 m2 x jumlah kamar tidur

4.Tersedia tempat parkir dengan kapasitas 1 mobil untuk 5 kamar tidur.
5.Tersedia Bar Counter

6.Dianjurkan a.adanya kolam renang

b.adanya ruang ganti pakaian terpisah antara laki-laki dan
perempuan.

7.Dianjurkan fasilitas : a.Konvensi

b.Banguet Hall / Ball Room

c. Ruang Bar kedua

d. Ruang Makan kedua

1 3.5.2 Sumber Wawancara Dosen :

"Hotel yang untung biasanya lebih dari 70% dari luas lantai yang adalah
luas area kamar" kata Fajrianto M.Arch, Dosen Stupa 7. tahun 2005

1 3.5.3 Ketentuan

Setiap 100 m2 dibutuhkan 10 m2 lahan untuk parkir.
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1 3.5.4 Sumber Time Safer-Standar

Jenis kamar

Budget

Midprice

Frist Class

Luxury

Ruangan

3.5 x4.5 m

3.6 x 5.5 m

4.1 x5.8m

4.5x6.1 m

Kamar Mandi

1.5x 1.5 m

1.5x2.3 m

1.7 x 2.6 m

2.3 x 2.7 m

Total Luasan

21.9 m2

29 m2

35.2 m2

41.8 m2

Tabel Standart Kamar Hotel (Tabel 2)

1 4 Program Hotel Sriwibowo Baru

Jl.Dagen berada di tengah kota sehingga ia akan lebih masuk ke dalam
Suburban Hotel.

1 4.1 Luas Site

Luas site

Saya Rancangan

Luas Site

BC 70%

Luas Lantai

FAR

LT1

1 4.2 Kelas Hotel

1 4.3 Target Market

Bintang 1*

± 1623.29 m2 <Dibulatkan>

1600M2

1120M2

3896.8

2.4

1120M2

Tabel Rancangan FAR Hotel (Tabel 3)

Konsumen menengah ke atas
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Ballroom berkapasitas 100 orang X 2 m2 = 200 m2
(standarLawson,1981, h : 115-116)

Dapat dipecah menjadi : 2 Meeting Room

Dan terdapat juga : 2 Meeting Exsclusive

@ 30 & 60 orang

@ 10 orang

Maka untuk menampung sejumlah orang
100 orang tamu konvensi : 50 kamar
100 orang tamu pariwisata : 23 kamar

Hotel berkapasitas 83 kamar, menampung 166-180 orang.

Tabel Kapasitas Konvensi (Tabel 4)
1 4.4 Program Ruang

Untuk lebih Program ruang yang lengkapnya lihat table Tabel 5 di bawah ini dan
lampiran :

L JSsesa,
SecuHti tt Parkir

Pos Satpam

Parkir Tamu ( mobil)
Parkir Tamu ( bus )
Parkir Pegawai ( motor)

•H» lHpB^F*Hnr M

Entrance

Lobby Tamu Hotel

Lobby Tamu Konfensi
KantorPepan

Reception
Front Office

Kotak Penyimpanan
Kantor Konvensi

Administrasi Room

Servis

Guest Room And Suites

ff»Wffl«

Satpam
Pengunjung
Pengunjung
Petugas Hotel

Pengunjung & Petugas Hotel
Pengunjung & Petugas Hotel

Petugas Hotel
Petugas Hotel

Pengunjung & Petugas Hotel
Pengunjung & Petugas Hotel
Petugas Hotel

Pengunjung Hotel
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Bar & Lounge

Restaurant Utama

Drug store & Souvenir Shop
Car rental

Swimming Pool
Sirkulasi air

TMT ganti Pakaian
Toilet umum

Konvensi

Prefungtion
Ballroom

Meeting Exclusife
Ruang Panitia

Loading Decks
Toilet

Gudang Konvenci

Servis n Equipment
Main Kitchen

Food Storage
Beverage Storage
Tempat Peralatan Dapur
Linen dapur

Garbage Areas/Receiving
House Keeping , Laundry
Linen Laundry
Engineer and Equipment

Pegawai
Ruang Pegawai

Ruang makan pegawai
Toilet umum

Hotel Konvensi di Jogja

Pengunjung Hotel
Pengunjung Hotel
Pengunjung Hotel
Pengunjung Hotel
Pengunjung Hotel
Petugas Hotel

Pengunjung Hotel
Pengunjung Hotel

Pengunjung Konvensi
Pengunjung Konvensi
Pengunjung Konvensi
Pengunjung Konvensi
Petugas Konvensi
Pengunjung Konvensi
Petugas Hotel

Petugas Hotel
Petugas Hotel
Petugas Hotel
Petugas Hotel
Petugas Hotel

Petugas Hotel
Petugas Hotel

Petugas Hotel
Petugas Hotel

Petugas Hotel
Petugas Hotel
Petugas Hotel

Tabel Nama Ruang (label 5)
Sumber: Pengabungan beberapa sumber
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1 4.5 Organisasi Ruang

Pos Satpam

Parkir Pegawai

— Loading Deks

Beverage Storage

- Food Storage

Peny.peralatan
Dapur & Rest.

Main Kitchen

Garbage Area

Linen

Rg.Pegawai

Toilet Peg.

Rg.Mkn
Pegawai

Lift

Toilet

umum

Restauran

Meeting
Exclusive

Hub. Tak langsung

Hub. langsung

Hotel Konvensi di Jogja

Parkir Tamu

Car Rental

Lobby
Hotel

Drug&
Souvenir

shop

Guest

Room

Swimming
Pool

Sirkulasi Air

Tmt ganti
pakaian

Lift

Toilet

umum

Rg. Panitia

Reception

Saving Deposit Boxs

Front office

Kantor Konvensi

Administration Office

Prefunction

Ballroom

Gudang Konvensi

Tabel Organisasi Ruang (Tabel 6)
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1 5.Analisis Bentuk Museum Sonobudoyo

1 5.1 Sekilas Mengenai Museum Sonobudoyo
Sumber: Pengabungan dari beberapa sumber Majalah MZ Magazine, Internet,

Pada tahun 1919 di Surakarta berdiri Yayasan Java Institut yang
bergerak dibidang kebudayaan Jawa, Madura, Bali dan Lombok. Dalam

kongres yang dilaksanakan pada tahun 1924, Jawa Institut memutuskan akan

mendirikan sebuah museum di Jogyakarta. Dipimpin Ir.Thomas
Karsten,P.H.W. Sitsen adalah seorang arsitek Belanda. Berdiri di sebuah

tanah hadiah Sri Sultan Hamengku Buwono VIII tahun terletak di sisi utara

alun-alun utara Kraton Jogja.

Inilah Musium pertama yang dimiliki bangsa Indonesia sebelum

kemerdekaan yang memiliki arsitektur lokal ( Batavia 1862 telah memiliki

museum dengan corak Yunani ). Karstern adalah seorang Arsitektur yang
memiliki ide menyatukan arsitektur lokal dengan teknologi baru. Karyanya
antara lain Pasar Gede Solo, Pasar Johar dan Gedung Pertunjukan Sri
Manganti di Semarang kemudian Musium Sonobudoyo di Jogjakarta.

Di masanya museum adalah sebuah bangunan baru yang mempunyai
fungsi baru. Bangunan museum berupa rumah Joglo dengan model masjid
kraton Kasepuhan Cirebon, terdiri atas Pendopo kecil disisi depan kemudian
gandok kiri dan gandok kanan merupakan replika dari rumah jawa. Kemudian
disisi belakang adalah ruang pamer, ruang konservasi dan perpustakaan.
Adapun bangunan baru di sisi sebelah kanan adalah pendopo besar yang
arsitekturnya menyatu dengan bangunan intinya.

Sedangkan gedung perkantoran merangkap tempat tinggal kepala
musium berada di sisi kiri. Bagian yang akan menjadi rujukan disain adalah
pada bagunan ini bangunan tempat tinggal kepala museum.

Pada bangunan ini saya anggap istimewa karena ia berbeda dengan
bangunan-bangunan disebelahnya, pada bangunan ini Karsten meninggikan
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bangunan sehingga ia dapat memiliki pemandangan yang bagus menghadap
kraton dan alun-alun. Banguannya terdiri atas 2 tingkat lantai pertama
sebagai kantor dan lantai kedua adalah tempat tinggal.

15.2 Analisis Museum Sonobudoyo dijadikan rujukan Pengolahan Bentuk

Pada bagian ini menurut menjadi unik. Karena
la seperti bermain dengan hal yang sudah ada
kemudian mengabung - ngabungkan menjadi

bangunan baru.

Gambar Rumah Kepala Museum (Gambar 22>

Bentuk Gapura digabungkan

menjadi tangga ke lantai 2.

dengan tetap kharakter

lengkung.

Gambar Rumah Kepala Museum <Gamb- *> Gambar Tangga Ruman Kepa|a Museum (Gambar 24)

Pelubangan mengambil

daribentuk masif yang ia lubangi
sendiri kemudian di tempel

menjadi ventilasi.

Gambar Rumah Kepala Museum «*"*•'*> Gambar Pe;ubangan Rumah Kepala Museum <Gamba^>
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(Gambar 26) (Gambar 27) (Gambar 28)

Gambar Peiubangan Rumah Kepala Museum

1 5.2.1 Peiubangan

Tidak rumit dan repot hanya memasukkan jendela dan motif yang sudah
disesuaikan dengan posisinya.

(Gambar 29)
(Gambar 30)

Gambar Peiubangan Rumah Kepala Museum

1 5.2.2 Menyandingkan

,-• •!T'r*' si**^-.

(Gambar 32)

Gambar Detail Museum

****&&

(Gambar 33) (Gambar 34)
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Penyandingkan antar 2 kebudayaan. Gapura bali dengan hiasan di
candi Boko. Gapura bali dengan sangkal Memet dari jogja atau kebudayaan
bidang dari belanda dengan frame yang mencirikan iklim tropis.

Gambar Rumah Kepala Museum <Gambar35)

Kasus bangunan pejabat musium Sonobudoyo karya Karsten,
penggabungan antara unsur budaya frame dan bidang, tetapi keduanya
dapat menyatu dengan baik.

Pada lantai satu bangunan berkesan masif, dinding yang tebal dan
solit. Sedangkakan pada lantai diatasnya karsten bermain dengan perubahan
bentuk lantai diatasnya menjadi berongga dan terkesan ringgan ketimbang
dibawahnya. la juga menarik sokoguru yang awalnya sebagai struktur utama
menjadi srtuktur yang ditempelkan. Wajikan yang dulunya sebagai hiasan
diolah menjadi peiubangan yang menjadi bagian dari bangunan.

Secara garis besar Karstern memiliki sebuah garis besar di dalam
bangunan Musium Sonobudoyo adalah. Musium adalah tempat
berkumpulnya benda-benda antik, sehingga banguan tidak hanya sebagai
wadah untuk benda-benda antik itu melainkan bangunan itu sendiri adalah
kumpulan dari berbagai macam bentuk sehingga bisa ditonton.
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Maka saya dapat menyimpulkan Metode yang akan saya ambil adalah :
Pada Musium Sonobudoyo Karsten menurut saya adalah.
Karsten memberikan sentuhan baru pada Arsitektural Jawa. Memberikan
bangunan yang sama sekali baru yakni bangunan bertingkat, pada bagian
bawah berstruktur dinding pikul sedangkan pada bagian atasnya lebih
cencerung ke Frame. Juga mengolah elemen arsitektur menempatkannya
menjadi sebuah bentuk yang baru.

1 5.3 Analisis Elemen-elemen Arsitektur Jawa

Pengembangan disain hotel Sriwibowo yang baru mempunyai garis
pembatas yakni : mengoleksi elemen-eleman arsitektur jawa,mengolahnya menjadi
bentuk yang lain dan menyusunnya kembali dalam sebuah bentuk baru yang keluar
dari susunan awal.

Elemen-elemen Arsitektur Jawa

Yang disebut elemen adalah bagian terkecil dari suatu susunan. Misalnya adalah
sebuah kursi, maka elemennya adalah yaitu kaki kayu, sandaran, sofa, motif,
material, warna dan yang bagian yang membentuknya.
Riteratur mengambil dari beberapa bangunan di lingkungan Kraton Jogyakarta,

antara lain:

1 5.3.1 Lantai

Pola Lantai Mempunyai Kesamaan Yakni Pola Simetris sering dipergunakan
dalam bangunan tradisional.

1 5.3.2 Dinding

Pintu Gerbang Masjid Soko Tunggal Tama7slrUogja(Gambar 36)
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aan
Dinding dilubangi menjadi Pintu, jendela dan lubang ventilasi. Kebanyak
dinding bersifat masif dan berat.

Untuk mengimbangi kesan itu belajar dari dinding yang lain ia di lubangi,

(Gambar 37) (Gambar 38) (Gambar 39) (Gambar 40)

Ket, Gambar 37 Pola peiubangan di pager kurung alun-alun se,atan, Gambar 38 pola peiubangan pada Masjid Cede
Kauman, Gambar 39 Jende.a Masjid Gede Kauman, Gambar 40 Po.a peiubangan pada Pagar Kurung Alun-a.un Selatan.

33r41) (Gambar 42) (Gambar 43)
Ket, Gambar 41 Poia peiubangan dan Lis pagar depan Museum Sonobudhoyo, Gambar 42 Pintu dan Poia peiubangan Di
kanan Masjid Margo Yuwono Langenastran Kraton, Gambar 43 Lis Dinding pada Masjid Margo Yuwono Langenastran Kraton

Sebuah ciri Khas pada bagian tertentu selalu diberi lis hampir selalu ada
lekukan. Ada bagian yang di jorokkan dan yang timbul.

Ada juga kasus yang dindingnya dimiringkan seperti
Sebuah dinding tanggul.

Dinding pada Masjid Gede Kauman (Gambar 44>
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1 5.3.3 Pintu

Pintu Gerbang di Kraton Jogja (Gambar 45) Pintu sampmg MaSjjd Mgrgo YuwonQ Langenastran ^ (Gambar 46)

Sama dengan peiubangan lainya disetiap sisi penuh dengan ornament,
sekalilagi ada bagian yang dijorokkan dan bagian yang di timbulkan.

1 5.3.4 Saka

(Gambar 47)
Keduanya adalah Macam Umpak dari Masjid Gede Kauman (Gambaf 48)

Berbagai macam tipe hiasan dari soko dan umpak, masing masing mempunyai
kharakter sendiri.

Dinding Masjid Gede Kauman (Gambar49) Po,a N<. hawah naHa na„ . A1 (Gambar 50)roia us bawah pada pagar kurung Alun-alun Utara
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Soko maupun bagian yang menyentuh dari tanah maupun atap biasanya
akan ada sentuhan lekukan yang selain estetis ia berfungsi sebagai jalan air agar
cepat turun sehingga tidak cepat lapuk.

1 5.3.5 Atap

(Gambar 51) (Gambar 52) (Gambar 53)

Ket. :Gambar 51 Atap Masjid Gede Kauman, Gambar 52 Atap Masjid Margo
Bangunan Museum Sono Budoyo

Pada atap dapat belajar bahwa kita berada dalam iklim tropis maka atap
juga difungsikan sebagai lubang ventilasi.
Pada bagian atas terdapat Mustaka yang berfungsi sebagai mahkota
Atap pada museum berbentuk limasan sederhana dengan kemiringan yang
tinggi diatas 30 derajad.

Yuwono Langenastran Kraton, Gambar 53 Atap
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2 1. Rancangan Skematik

Bab II

Rancangan Skematik

Hotel Konvensi di Jogja

h^Terdibelkan'nyf" "^^^^ 2̂ yakm b'°k k°nvensi dan
hnkaanPenfIT73 iniadalah sebuah hotel yang memiliki layanan konvensibukan sebal.knya. Sehingga yang di lebih besar adalah hotelnya di
Shan"5?' Setda"gkan konvensi memang sengaja di letakkan didepan
seoagai daya tank. r

Karena letaknya yang berda di depan maka ia wajar untuk lebih atraktif
bedangkan bangunan hotel lebih ke tipikal vertikal.

II narior.

Masjid

(Gambar 54)
gambar site lokasi

Denah melalui studi akan arah matahari dan arah utama Sirkulasi yang
melalui jalan melioboro maka banguanan akan berada di sisi barat. Sedangkan
banguanan hotel yang vertikal akan memanjang barat-timur, guna meminimalkan
cahaya matahari.
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Hotel Konvensi di Jogja

Bangunan konvensi berada di depan sebagai titik perhatian. Sedangkan
banguan hotel berada di belakangnya.

Mengingat keterbatasan site yang ada maka dari tinjauan diatas yang akan
membawa site ke dalam, hal itu di tiadakan, banguan hotel yang tipikal lantai
menghadap ke sisi utara -selatan.

Pada Lantai Ground di khususkan sebagai area Services dan pendukung
lainnya. Agar mempermudahkan kegiatannya.

Lantai Ground dengan pertimbangan fungsinya di bagi menjadi 2 bagian
besar yakni Privat dan Publik . Area Private berupa kegiatan pegawai dan kegiatan
pendukung sedangkan Publik adah untuk para tamu. Yakni lobby dan restaurant.

Secara Vertical di bagi 2 Bagian besar
Kamar Tamu Lt. diatas

Services 11 C

Gambar bagan Pembagian lantai menurut fungsi (Gambar55)
Sedangkan untuk kegiatan konvensi berada di lantai 2, diatas Lobby. Hotel

Konvensi ini mempunyai 2Blok. Yakni Blok depan diperuntukkan kegiatan konvensi
pada lantai 2nya sedangkan lantai 1sebagai Lobby dan kantor. Blok Belakang yang
menampung Kamar tamu pada lantai atas dan kegiatan pendukungnya di lantai
dasar.

Kamar tamu

Services

Blok Belakang

Konvensi

J-QbhyJLAdministrasi

Blok Depan

Gambar bagan Blok Bangunan(Gambar56)
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Hotel Konvensi di Jogja

Parkir Area

Servis area

MaSJ' Kos-kosan
rl

~ , ., , , (Gambar 57)
Gambar site lokasi

Disebelah Utara depan adalah area parkir, guna mempermudahkan jalar
sirkulasi mobil dari arah jalan malioboro parkir berada di depan. Sedangkan
Bangunan konvensi terdiri atas 2 lantai Lobby di ground dan lantai 2 untuk
konvens..Tengah adalah sirkulasi vertikal kemudian restauran paling belakang
adalah dapur dan area pendukung dan ruang pegawai.

Kantor _/ «». \ Area
JI.Dagen

Parkir area
—lr©v—

Jengembangan! Harkir
J Hotel

"t Are) Hotel
P»mSB«^ngan SrJWJbOWO

Rumah warga

T

Lift dan 1
tangga U- Rumah

warga

Rumah warga

,„„, - .,,-»-->*-••'•'"''"''""'" ^
Servis area

Masjid

^ u x , , (Gambar 58)
Gambar site lokasi
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2 1.1 Denah Lantai Ground Skematik

Parkir sebagai akses
dari jalan dagen.
Pengunjung akan
masuk kedalam lobby
dan melakukan
kegiatan administrasi.

Jalur siskulasi yang
lurus memudahkan
pencapaian ke arah
sirkulasi Vertikal.

Tangga utama lift dan
kamar mandi umum
berada dalam satu
blok.

Area belakang di pergunakan sebagai area
servis, dapur, ruang pegawai dan laundry

Hotel Konvensi di Jogja

Disebelah timur
restauran utama
bersebelahan dengan
2 ruang rapat
Restauran out door
juga tersedia di sisi
depan restauran hotel.

Gambar Denah Ground Skematik (Gambar 59>

Alur ruangan mengikuti organisasi ruang. Dimana parkir berada mempunyai
akses langsung terhadap lobby dan pos satpam. Sebagai jalan untuk sirkulasi ke
belakang di buatkan jalan di sisi barat sebagai akses khusus pegawai dan logistik
hotel. Sedangkan tamu dan pengguna konvensi di khususkan melalui jalan depan
disisi timur.
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2 1.2 Denah Lantai 1 Skematik

Pada lantai 1 banguan
Konvensi berupa Void
karena menginginkan
ruang yang tinggi di
lobby.

Sedangkan Banguan
hotel tipikal vertikal.
Ruang di bagi menjadi
2 yang menghadap ke
utara dan selatan.

2 1.3 Denah Lantai 2 Skematik

Pada lantai 2 baru
terdapat ruang
konvensi. Ruang
dapat di sekat menjadf
2 Ballroom.

Litf dan tangga
menjadi akses utama
menuju Ballroom. «~.

Ruang panitia dan*}-
Gues Room Vip
berada tipikal di sisi
ini.

Hotel Konvensi di Jogja

Disisi ini di gunakan
sebagai area Servis

I dan ruang Saft untuk
sampah dan laundry

Gambar Denah lantai1Skematik (Gambar60>

Tangga darurat
tersedia di sisi
keduanya yakni sisi

*"barat dan timur.

Gambar Denah lantai 2Skematik (Gambar 61)



2 1.4 Denah Lantai 3-6 Skematik

Bangunan konvensi
Cuma berada pada
lantai 2 saja. Pada
lantai 3 sampai lantai
6 tipikal.

2 1.5 Denah Lantai 7 Skematik

Terdapat tempat bilas
dan area ganti, bak air
juga berrada disini. Jika
bak air difungsikan
sebagai logistik hotel
maka air di kolam
rengan digunakan
sebagai tempat
cadangan pencegahan
kebakaran.

Hotel Konvensi di Jogja

Tangga darurat
tersedia di sisi
keduanya yakni sisi
barat dan timur.

Gambar Denah lantai 3-6 Skematik (Gambar62>

Kolam Renang berada
dilantai ats agar
mempunyai akses
langsung dengan
udara luar.

Gambar Denah lantai 7Skematik (Gambar63»
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" " — Hotel Konvensi di Jogja
2 2 Bentuk

Bangunan terdiri atas 2Blok yakni blok Depan dan Belakang

2 2.1 Blok Belakang

Dalam Studi Kasus Museum Sonobudoyo menurut saya •
S^hlT ad3lah b6ntUk fUPgsi baru ^9 berlu ^ rumuskan
hfnl ,, Tl&Um 8dalah Wadah temPat unt^k menunjukkan benda-

J
Untuk Menyajikan Hotel Sriwibowo Yang Baru maka •
ko1eLfeeSnPaf' b6ntUk bangUnan adalah ™ngambil dari koleksi-
YSSLn^TShirSS'h^"9 berada dj S6kitar lingkun9an Kratonbentukdari S ^^ 'tU Send,ri adalah kumPula" dari -
XdihotTKo'ntnT' ^ *"»" ^^ Jawa sehin^a

Anatomi

Bangunan _____
tradisional selalu MB ^ Kepala /Atap
mengikutkan JHHH
rumus mi, yakni I J
bangunan terdiri j j
atas: I j

- f • Badan

Kaki

Gambar Anatomi Bangunan hotel (Gambar64>



Hotel Konvensi di Jogja
2 2.2 Kaki

Karstren memberikan kesan kaki pada bagunan ini dengan
cara menebalkan dan membuatnya berat. Melihat contoh
bangunan disamping ia merujuk 2 blok yakni blok bawah
yang lebih berat dan masif dan blok diatasnya terkesan
ringan frame.

Maka "kaki" bangunan Sriwibowo pengertian tersebut.
Gambar Rumah Kepala Museum 3m ™

Gambar Umpak Kraton Jogja (Gambar 65)

Seperti halnya Umpak yang berkesan masif dan kuat sesuai denqan
krorda^bemT^ ^"^ ^ ^ ^ S°k° ^^ TraPesium ™"beri kesan

HorisonUtal.Uk men°nj°lkan kesan beratnva maka di b^ Lis yang dominan membujur

(Gambar 67)

Ket. :Gambar 66 Lis Pagar Masjid Margo Yuwono Langenastran Kraton, Gambar 67Lis Dinding Masjid Margo
Yuwono Langenastran Kraton

Diperbesar sisesualkan dengan Skala banguan
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Hotel Konvensi di Jogja

Gambar Skematik Lis Dinding Eksterior Hotel (Gamba 68)

Kaki bangunan karena di pergunakan sebagai restauran dan kegiatan
Serv,ces lainnya akan membutuhkan banyak penerangan buatan jika ingin mengejar
bentuk masif, menghindah dengan maretial kaca karena dapat mengakibatkan
kesan transparan. Untuk itu mengambil pada bangunan pagar Masjid Gede elemen
peiubangan membuat cahaya matahari dapat masuk tetapi tidak kehilangan kesan
masifnya.

Masif

Peiubangan

Gambar Peiubangan Pagar Masjid

Gede Kauman Jogja

40

-.,*-/-,



2 2.3 Badan

Hotel Konvensi di Jogja

Bentuk ini akan
menonjolkan
kesan masif dan
kokohnya,sesuai
dengan kesan
kaki yang di
inginkan.

Gambar Rancangan Skematik Peluangan Lis &Kemiringan Dinding Hotel(Gambar 71)

Badan mempunyai kesan tinggi dan Vertikal untuk menonjolkan kesan ini
maka kolom Vertikal ditonjolkan.

Gambar Rancangan Skematik Badan Hotel(Gambar 72)



2 2.4 Kepala / Atap

Sesuai dengan acuan diatas maka blok atas akan
Berkesan ringan dan frame. Ciri dari atap tradisional
Adalah atap miringnya, sedangkan ragam hiasnya
menyesualkan dengan lokalitas.

Hotel Konvensi di Jogja

Gambar Bagian Atas Rumah Museum (Gambar 73)

Q

Atap Limasan

Ragam Hias
Gambar Rancangan Skematik Atap Hotel(Gambar 74)

2 2.5 Blok Depan

Pada Blok ini mempunyai kelebihan yakni disinilah dipusatkan bentuk dan
ragam hias, Sonobudoyo akan terlihat pada Blok ini. Dengan tidak mengulang
kembali keterangan di atas.
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Hotel Konvensi di Jogja

Gambar Rancangan Skematik Fasad Depan Banguan Konvensi<Gambar 75)
Pada blok ini mengambil contoh dari bangunan kepala musium Sono budoyo

Gambar Rancangan Skematik Fasad Samping Banguan Konvensi<Gambar 76)

Untuk memberikan kesan masif sama dengan blok belakang ia di miringkan
untuk memberikan kesan berat dan masif tetapi tidak kehilangan fungsinya sebagai
wadah kegiatan Services.

43



22.6 Rancangan Tampak Skematik Hotel Sriwibowo
Bangunan konvensi

dijadikan titik perhatian
utama banguanan hotel.
Merujuk pada bangunan
rumah tempat tinggal
museum.

Hotel Konvensi di Jogja

Badan hotel yang tipikal
merupakan bentuk tarikan
atap yang ditinggikan.
Sehingga ruang dibawahnya
seperti ruang kosong.

Atap Hotel mengambil dari
bentuk atap limasan yang di
bawahnya menyerupai saka
guru yang berjajar
menyangga atapnya.

TTTTTTTnTTTTTTTirT^
IT
•DI

Tampak Selatan

Gambar Rancangan Skematik Tampak Depan/Selatan(Gambar 7?)

Gambar Rancangan Skematik Tampak Samping Kanan/Timur(Gambar 78)



Situasi

Hotel Konvensi di Joaia

Atap atas berlubang karena
meniginkan adanya kontak
langsung dengan udara luar.

(Gambar 79)Gambar Rancangan Skematik Atap

Tampak Utara

Gambar Rancangan Skematik Tampak Belakang/Utara (Gambar80)
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Gambar Rancangan Skematik Tampak Sampin Kiri/Barat (Gambar81>
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3 1.1 Proses Pengembangan

Bab III

Laporan Perancangan

Hotel Konvensi di Jogja

Selama nrn!LPc?f 9an d6Sain dilaksanakan di studio selama 9 minggu
d^teTSnSfZT* "ff^ hafUS mengikuti Peraturan-peraturan yang telah
computer ™ *" PenU'iS memPer3^akan pilihan teknis

Pada tahap pengembangan desain, terjadi beberapa Derubahan nadarancangan ,s Akjbat pertimba teknjs Jan fc^^^^ Pada
/S2TbangaKn !frSebUt tid3k mengubah konseP dasa? perancangan 'studio d^^caCntd^ ^™b^» d^ V* terjadi seLa proses
Denah lantai Ground
Denah lantai 1
Pembatalan Kolam renang

Selanjutnya akan dijelaskan tentang berbagai produk aambar k^ria dan
perubahan yang terjadi pada tahap pengembangan desain ° J ^

Penjelasan Gambar Kerja Serta Perubahan.

3.1.2 Vegetasi &Paving

Pafing jalan

Pafing jalan

Area

Parkir Pengunjung

Restauran
Outdoor, terdapat

vegetasi pohon
cemara

Restauran Indoor

Pafing jalan

Gambar Site Plan Hotel, Vegetasi &Paving (Gambar82>
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Pada Site Plan pohon cemara berada di timur, tepatnya berada di restaurant
out door. Tanaman difungsikan sebagai peneduh dan pelunak pandangan di
sekitar restauran.

Sedangkan untuk paving di bedakan untuk parkir mobil menurut ukuran mobil
dan jalur sirkulasi manusia berupa pola yang berbeda.
Pengambilan bentuk Paving
Pola Paving

Gambar pola Lantai Simetris(Gambar 83)

Pola pafing parkiran
dimbil dari bentuk

sederhana lantai yang
simetris. Tetapi

mengalami
pembingkainan dan

pemutaran di sesuaikan
dengan fungsinya yaitu

sebagai penanda tempat
parkir mobil.

Pola lantai simetris
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A

\J/

Gambar Pola Paving Parkir(Gambar 84)

•>*•«•••••

Gambar Pola Paving Parkir(Gambar 85)

Hotel Konvensi di Jogja

Dimbil 2 saja karena
menginginkan pola

yang tidak telalu ramai
Dibingkai

Diputar sudut 45'
disesuaikan dengan

dimensi mobil dan juga
menandakan pola lahan

parkir yang pararel.

Material beton sikat.
Sebagai tuntutan agar
permukaan tidak licin.
Hijau didalam adalah

rumput manila ditengah
beton. Melambutkan

beton sikat yang kaku.
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3 1.3 Perbedaan Pola Pafing

II*]

ife

ft**-: *wrw.

Gambar Pola Pedistrian(Gambar86)

3 1.4 Pola Sirkulasi Tamu Hotel

Parkiran

Pedestrian

Hotel Konvensi di Jogja

Perbedan pola pafing
ditujukan untuk

memberi tanda fungsi
kepentingan lahan.

Area restauran

Pedestrian

-jL^-ij Shaft &Laundy

Gambar Denah Lantai Ground (Gambar 8?)
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Jalur Sirkulasi ditandai
dengan pola lantai yang
akan ikut mengarahkan
tamu .

Beberapa pola lantai
memberikan titik
perhatian sebagai
penanda arah.

Masing masing Fungsi
di beri pola lantai yang
berbeda dengan jalur
sirkulasi sehingga jelas
daerah mana yang
menunjukkan tempat
dan jalur sirkulasi.

Hotel Konvensi di Joaia

Setelah tamu datang ia
masuk ke lobby melalui
Pintu Utama Di
samping gedung.
Untuk

mempermudahkan jalur
serkulasi menerus ke
sisi selatan menuju litf
lalu tamu di tribusikan
ke masing-masing
kamar.

Gambar Pola Sirkulasi Tamu Hotel
(Gambar 88)

Jalur Sirkulasi tamu Umum
Jalur Sirkulasi Tamu Ke Restauran
Jalur Sirkulasi Tamu ke Rg.Meeting
Jalur Sikulasi Evakuasi
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3 1.5 Jalur Sirkulasi Pegawai Hotel

Ada 2 sirkulasi yakni khusus
tamu hotel dan unutk pegawai.
Untuk pegawai lewat sisi barat
hotel.

Dibedakan agar tidak
tercampur.
Bagin belakang hotel memang
diperuntukkan sebagai daerah
penunjang hotel sehingga ruang
karyawan ada di sebelah ini.

3 1.6 Jalur Sirkulasi Logistik Hotel

Pengiriman logistik dari
luar ke dalam gudang
memakai jalar yang sama
dengan sirkulasi pegawai
yakni si cebela barat hotel.
Jalar ini dapat dilalui
dengan mobil logistik Pic
Up kecil. Bongkar muat di
Louding Deck kebiduan di
trisbusikan ke gudang
masing-masing barang.
Begitu juga untuk shaft
sampah dan landry
memakai jalur belakan di
sisi selatan.

Hotel Konvensi di Jogja

Site Plan

J;&

h:"yr~"f„

Gambar Jalur Sirkulasi Pegawai Hotel(Gambar89)

Site Plan

Gambar Sirkulasi Logistik Hotel<Gambar 90)
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3 2 Keterangan Perubahan

32.1 Pemindahan &Penambahan Ruang di Lantai 1

Jalur Sirkulasi juga di
pertegas dengan Pola
lantai yang setipe.
Sama seperti dengan
pada lantai Ground yang
membedakan menurut
fungsinya.

Denah Lt. 1

Penambahan
ruang kantor
manajer &
kantor kon.

Juga
rg.pengolaha
n data ketika
ada rapat.

Ei. IJS£Llji£,ij;jfeLHt

;«.' 'c~ .d", ,i"
Tangga Darurat di
sisi barat ini juga
berfungsi sebagai
tangga utama.

- I

ra

H I . J

Guest Room menghadap
utara dan selatan

r* u r. , . (Gambar 91)
Gambar Pola Lantai 1

Void Lobby

Rg. Pengolahan
Data, disini ruang
multi media ada
sebagai tuntutan
untuk menfasilitasi
peserta rapat. .

Tangga Darurat
trebagi atas 2
yakni sisi timur
dan timur.

Gambar Denah lantai 1(Gambar92)
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Lantai 2 tidak terdapat berubahan

Gudang Furniture.

Kamar VIP

Gudang Furniture.

Kamar VIP, pada
bagian perlantai
juga tipikal tetapi
pada lantai ini di
peruntukkan
memfasilitasi VIP
konvensi.

Gambar Denah lantai 2
(Gambar 93)

afel „ _„' Denah Lt. 2

E2< »lilj z±z. .ct f
•(T I ^jp \rZ3fT\r

{C} (Di (E (?) CG) C") (• • ^

Ruang panitia Konvensi,
sebuah ruang yang
digunakan untuk panitia
konvensi.

Ballroom. Sesuai
dengan konsep
awal.

Guest Room,
menghadap
utara dan

selatan

meminimalkan

sinar matahari

dari selatan
dan timur

Gambar Denah lantai 2
(Gambar 94)
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Denah lantai 3-6

Rg. Gudang
& Linen

Hotel Konvensi di Jogja

. Penan U3.-6

*-*'' :"^ C<=.- •,?'• •£• ,>: .y, ^-. •;•

Lantai 3 sampai
dengan lantai 6
tipikal.

3 2.2 Perubahan Lantai 7

Ruang Shaft
Terdiri atas shaft
sampah, shaft
Laundry dan
shaft elektrikal.

Gambar Denah lantai 3-6 (Gambar95)

Gambar Denah lantai 7(Gambar96)
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House Lift

3 3 Pengolahan Tampak

3 3.1 Tampak Depan

Material kaca
Film dan

"smart glass"

Denah Lt. 7

n

\B, ;c; (D: ,E) ;_r) G :H-

Secara keseluruhan
lantai di atas didak
dipergunakan unutk
publik tetapi lebih ke
prifat pengelola
hotel.

Hotel Konvensi di Jogja

Water Tower

Kolam Renang
dihilangkan dari
perencanaan.

Merujuk pada
fungsi dimana
hotel ini hanya
sebagai tempat
transit bukan
sebagai tempat
berekreasi.

I
Gambar Denah lantai 7(Gambar9?)

>ak Depan

Atap berpola
sirap.

Bangunan
Konvensi,

sebagai point
of interst.

Gambar Denah lantai 7(Gambar98)

56



Hotel Konvensi di Joaia

Peiubangan di dinding lantai 1
mempunyai peran memberi

jangkauan visual ke luar juga
sebagai pengolahan dari

arsitektur jawa.

Bangunan ini terdiri atas 2
bagian yakni bagian dasar

sebagai "landasan" dan
bagian atas yang berupa
frame bermaterial kayu.

Bangunan hotel akan
dipisahkan menjadi 2 blok,

yakni blok konvensi dan
hotel dibelakannya.

Pada penekannya ini adalah
sebuah hotel yang memiliki

layanan konvensi bukan
sebaliknya. Sehingga yang

di lebih besar adalah
hotelnya di belakany,
sedangkan konvensi

memang sengaja di letakkan
didepan sebagai daya tarik.
Karena letaknya yang berda

di depan maka ia wajar
untuk lebih atraktif.

Sedangkan bangunan hotel
lebih ke tipikal vertikal.
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3 3.2 Fasad Konvensi

Bagian atas
bermaterial kayu
dengan kesan

vertikal. Desain

menciptakan
kesan frame

yang ringan pada
bagian ini.

Bentuk lengkung
mengambil dari

tritisan pendopo.
Disesuaikan

dengan dimensi
kanti lever

balkon konvensi.

Bentuk bawah bersifat
masif, disain dengan
dinding dimiringkan
untuk memberikan

kesan lebih kokoh dan
masif

Peiubangan mengambil
dari peiubangan pagar
di alun alun selatan.

Hotel Konvensi di Joaia

Gapura terispirasi
oleh bentuk gapura

di musium

Sonobudoyo.
Terdapat 2 disisi

jalan sebagai point
interst dan di sisi
parkiran sebagai

pintu masukj utama.

Disain pada bagian banguan konvensi di tujukan sebagai ikon Hotel
Sriwibowo yang baru. Disesuaikan dengan dimensi yang berbeda karena
tuntutan fungsi yang berbeda juga.
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. Hotel Konvensi di Joaia

3 3.3 Ragam Hias Lis Propil

Ragam hias yang diawal di bahas di implementasikan ke dalam bentuk

eksterior ke dua blok banguan. la juga berfungsi sebagai pengikat antar
keduanya.

Ragam hias lis diambil
dari lis pagar. Lis yang
kecil biasanya di pagar
sekarng ditempelkan ke
dinding menjadi
ornamen eksterior.

Sedangkan untuk
interior lis berubah
menjadi gambar 2
dimensi, yakni berupa
garis yang
membangunnya

>
Mengambil
bentuk lis pagar
di masjid " "
kemudian di
perbesar dan di
potong. Memberi
bentuk lebih
tegas .

o ~u rs , , (Gambar 101)
Gambar Denah lantai 7

Masih sama
tetapi bagian
bawah adalah
penyesuain
dari bentuk air
untuk jatuh ke
bawah seperti
pada bentuk lis
pada pagar
kurunq.

Gambar Denah lantai 7
(Gambar 102)

59



3 3.4 Peiubangan

Agar jakauan pandang dari dalam keluar lebih leluasa dan juga mendapatkan
pencahayaan alami dinding didisain terdapat peiubangan yang mempunyai pola
vertikal tetapi karena ia berjajar memberikan kesan horisontal. Ini dimaksudkan
untuk membagi antara bagian bawah yang masif dan lantai atasnya mempunyai
pola vertikal.

Vertical

Hotel Konvensi di Jogja

(Gambar 103)
Gambar Penembi atan Lis

Untuk memberikan kesatuan atara
keduanya lis yang setipe mengelilingi
bangunan konvensi dan hotel.

Tetapi
pengulangannya
berjajaar
menimbulkan

kesan Horisontal.

Gambar Pola Peiubangan
(Gambar 104)
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Lantai tipikal
kamar hotel.
Mempunyai

bentuk ditarik
keatas. Pola

vertical

memberi kesan

Frame

Walaupun berbeda antara pola kamar
hotel dengan jalur serkulasi vertical

keduanya memiliki kesamaan memberi
kesan Frame.

Hotel Konvensi di Jogja

pak Barat

Ke dua

bangunan
disatukan

dengan bentuk
atap yang sama

yakni bentuk
limasan.

Gapura menjadi
poit of interst

menonjol dengan
dinding di

belakangnya
yang berwarna

abu-abu

r- u <A_ , ,-, (Gambar 105)Gambar timpak Samping

Pengolahan fasad bagunan ngedepankan sebuah desain arsitektur
jawa yang di ilhami oleh Musium Sonobudoyo, blok konvensi terinspirasi oleh
banguanan tempat tinggal kepala musium , sedangkan hotel tersispirasi oleh
bangunan musium yakni bagian bawah berupa susunan masif tetapi atasnya
berupa garis-garis vertikal yang membentuk frame. Dengan kata lain bawah
berat dan yang atas ringan.

3 3.5 Atap

Atap juga adalah mengambil bentuk dari beberapa elemen jawa.
Bentuk limasan yang menyatukan keduanya juga tritisan yang mengambil
dari tritisan masjid di alun-alun selatan material kayu berubah menjadi beton
yang di ekspos penyusun atapnya.
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Rumah

Penduduk

Hotel

PetiMas
Masjid
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Rumah

Penduduk

Rumah

Penduduk

Rumah

Penduduk

Maksimal di bagian
atas mengiginkan

keseimbangan bentuk
di tampaknya.

Gambar Situasi
(Gambar 106)

Disain dibentuk dari beberapa faktor antara lainnya adalah atap. Pada
bangunan ini baik blok konvensi dan hotel memiliki tipe atap bentuk limasan.
Sedangkan bagian atap yang berlubang ini dikarenakan pertimbangan
kesembangan dalam bentuk fasadnya.

Hotel Sriwibowo yang baru nantinya akan berdiri dilingkungan yang
homogen. Tetapi ada kelebihan dari sudut pandang utara dan selatan dari masing-
masing kamar Disisi utara maka view yang didapat adalah gunung berapi yang
berada lam kejauhan sedangkan View ke selatan memberikan pandangan yang
menarik ke arah kraton atraksi kembang api di musim tahun baru.
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3 3.6 Rencana Sanitasi

Untuk Sanitasi
limbah melalui

jalur barat.
Kemudian masuk

ke Riool Kota. •>?. .5; , - . . -

2} »,«..C. . • . ' . . , ^ • ,; , - ,

1 ' » • > . '.
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Gambar Rencana Sanitasi
(Gambar 107)

Limbah padat
setelah dari shaft

,ditampung di
septic tank yang

berhubungan
dengan Riool kota

Limbah dari kamar
mandi ditampung

dalam bak

penampungan
kemudian di

salurkan dalam
Riool Kota

Sistem sanitasi hotel Sriwibowo baru menjadi satu dengan sistem Roil kota
yogya. Pada dasarnya dari masing-masing kamar dihubungkan dengan shaft lalu
pada masing-masing shaft mempunyai pipanya sendiri untuk menuju septik tank,
gunanya sendiri untuk memudahkan perawatan. Sehingga bila satu mampat tidak
keseluruhan bagian akan mati.
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3 3.7 Rencana Drainase

—f&j—

T

Area
pengembangan Parkir

Hotel

Rumah warga

Area Hotel
"•"a**8™"1 Sriwibowo

Masjid

"<^B *••*«•!,« Jf-J , rtTi

Hotel Konvensi di Jogja

Gambar Dranasi Awal
(Gambar 108)

Aliran Drainase
: jalur drainase kota

1 e c $ « ..

® » 8 W » * »

Gambar Rencana Drainase
(Gambar 109)

Drainase mengikuti sistem yang baru. Pada awalnya hotel dilewati oleh aliran
drainase kota tetapi dengan adanya perencanaan yang melintang maka saluran itu
diubah di bikinkan jalur lagi menuju ke arah utara. Lahan parkir dan blok konvensi
air mengikuti aliran ke utara tepatnya menuju jalan dagen. Sedangkan untuk blok
hotel aliran drainase mengikuti aliran drainase yang baru.
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3 3.8 Sistem Sirkulasi Udara

Sistem aliran udara di bagi menjadi beberapa hal, yakni pada lantai Gsistem
penghawaannya adalah sistem penghawaan alami, dengan peiubangan yang telah
ada maka ia akan memiliki penghawaan yang cukup, sedang untuk kamar kamar
hotel dan rg.konvensi jelas menggunakan sistem penghawaan buatan. AC unit di
pilih karena pada masa kosong AC didak perlu di hidupkan setiap saat, sehingga
dapat menghemat aliran listrik yang lebih baik. Unit ekshousenya berada di sisi
barat dan timur terbagi 2, setengah kamar barat ikut dukting barat begitu juga untuk
sebaliknya. Unutk AC di konvensi juga menggunakan AC split. Yang akan diletakkan
di sebelah hotel menempel di sisi tangga darurat.

«* *- -

I-!.. f*;
-1 || ,,. •$•

"*"••* *** • mm• ft"f-t^*^* ** •"• •
•^4 ><->-!•.a..^* »«_«^L1

I • It •

Ut^ >J L

•E*-ji • • • 4 • fe

„ . _ , , (Gambar 110)
Gambar Denah lantai 7

« : jalur dukting
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3 3.9 Pencegahan Kebakaran

Pencegahan kebakaran mengunakan sistem splingker, yang
menjangkau jangkauan diameter 4 meter. Air berasal dari bak penampungan
di lantai 7, hijau adalah alat pemindai api yang akan berfungsi otomatis.
Terdapat 2 tangga darurat yang pertama berada di sisi barat menampung
sebagian hotel di sisi barat konvensi, keluar melalui lobby ke pintu utama.
Sedangkan di sebelah timur melayani sebagian tamu di sisi timur restauran
pegawai yang akan turun melewati restauran indoor dan keluar melalui

restauran outdoor yang mempunyai akses keluar lingkungan gedung.

Pintu utama juga
sebagai jalur
evakuasi darurat sisi
barat. Ke arah
parkiran.

Disebelah timur pintu
evakuasi berhubungan
langsung dengan restauran
out door yang mempunyai
akses ke luar hotel.

Gambar Denah lantai 7
(Gambar 111)
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3 3.10 Stuktur Bangunan

Desain memenggunakan struktur beton bertulang dengan pondasi foot
plate atau pondasi telapak. Pertimbangannya hotel berada di kawasan padat
huni sehingga penanaman tiang pancang jelas akan menimulkan kerusakan
di sekirtar kawasan. (ket. Pada lampiran )

•• s

E

-li•.- • -

IT

r H

r 1

\* -

B C D E F G H

p*e««aKM*

Rene. Balok-Kolom Lt.3

~ , „ , , (Gambar 113)
Gambar Denah lantai 7

Pondasi Foot Plate

r

Rene. Pondasi

Gambar Denah lantai 7
(Gambar 112)

Untuk keselamatan
struktur,
dikarenakan ada
perbedaan
ketinggian dari
massa bangunan
maka disain

mempunyai dilatasi
pada ke dua blok
tersebut.

Blok Konvensi dan
Blok Hotel .
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Hotel Konvensi di Jogja

Stuktur bangunan mempinyai karekteristiknya sendiri. Pada blok konvensi
diharapkan pada daerah perlantai tidak memiliki kolom di tengah ruangan sehingga
lobby berkesan tinggi dan luas. Begitu juga untuk konvensi agar dapat berfungsi
dengan baik maka ruang didalamnya bebas dari kolom. Hal ini berakibat dari tebal
balok yang mempunyai ketebalan hampir 1meter. Sehingga plafon hams di tarik
keatas lebih jauh untuk plafon konvensi, tinggi bersih di ruang ini adalah 4meter.

Lantai Rg.Konvensi
o u^ T^ (Gambar 114)
Gambar Denah lantai 7
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3 3.11 Gambar Tiga Dimensi Hotel Sriwibowo
Hotel Konvensi di Jogja

Gb. 115 Pandangan dari arahUtara
Gb 116 Pandangan dari arah Utara Mata Burung

flffffl

Gb.117 Pandangan dari arah Utara
Gb.118 Pandangan dari arah restauran Mata Burung

Gb.119 Pandangan dari arah Parkir
Gb.120 Pandangan dari arah Restauran



Hotel Konvensi di Jogja

Gb.121 Pandangan kearah Restauran
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